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Abstract 
The purpose of this research was to analyze and prove the influence of the Contextual 
Teaching and Learning approach on student learning outcomes in Natural Sciences 
learning in fifth grade of  the State Elementary School 09 East Pontianak. The 
research method used was an Experiment, a form of Quasi Experimental type of Non 
Equivalent Control Group Design. The sampling technique used Purposive Sampling. 
The technique used in data collection is measurement. Data collection tool used is a 
test. The results of data analysis are, the average score of the experiment class 68.55 
learning outcomes and the control is 60.71. After the t-test is obtained tcount (4.38) > 
ttable (1.99933) then Ha is accepted which indicates a difference significantly between 
the learning outcomes of the experimental class and the control class, which means 
that there is an influence of the contextual teaching and learning approach to student 
learning outcomes in Natural Sciences learning in fifth grade of the State Elementary 
School 09 East Pontianak. From the calculation of the effect size (ES) obtained at 
0.68. This means that the contextual teaching and learning approach has a medium 
influence on student learning outcomes in Natural Sciences learning in the fifth grade 
of State Elementary School 09 East Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam kurikulum pendidikan Sekolah 
Dasar terdapat beberapa mata pelajaran 
pokok yang harus dikuasai oleh siswa salah 
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan Ilmu pengetahuan yang mengkaji 
tentang alam semesta beserta gejala dan 
isinya yang dituangkan dalam bentuk fakta, 
konsep, prinsip dan hukum yang dapat teruji 
kebenarannya. Dalam pembelajaran IPA, 
siswa diajarkan mengenai berbagai konsep 
dan teori tentang alam, serta mempelajari 
tentang dirinya sendiri dan makhluk hidup 
yang ada disekitarnya.  
IPA bukan sekedar sekumpulan teori 
dan pengetahuan yang hanya diberikan oleh 
guru kepada siswa, melainkan IPA 
merupakan proses menemukan dan mencari 
tahu sendiri dan siswa dibimbing untuk 
bertindak aktif dalam menemukan fakta, 
mampu menggali dan mengembangkan 
pengetahuan yang terdapat dalam diri siswa, 
dan menghubungkannya dengan konsep-
konsep baru yang harus dikuasai, serta 
menuntut siswa berpikir kritis sehingga 
pembelajaran lebih bermakna bagi dirinya. 
Tetapi yang sering terjadi proses 
pembelajaran yang berlangsung hanya 
sebatas transfer ilmu dari guru kepada siswa 
tanpa melibatkan siswa itu sendiri dalam 
proses menemukan informasi.  
Proses pembelajaran IPA dapat 
berlangsung lebih efektif apabila guru kreatif 
dalam memilih pendekatan yang tepat dalam 
pembelajaran, menarik dan tidak 
membosankan bagi siswa. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dapat 
membuat siswa lebih terarah dalam belajar 
sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat 
tercapai secara maksimal. Dalam hal ini guru 
dituntut untuk menggunakan pendekatan-
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pendekatan dalam pembelajaran agar tercipta 
suatu pembelajaran yang menarik dan 
bermakna bagi siswa. Berbagai pendekatan 
pembelajaran diharapkan dapat 
menumbuhkan ketertarikan siswa dalam 
belajar sehingga hasil belajar yang dicapai 
setelah mengikuti pelajaran dapat meningkat.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan di dua Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak di kelas V yaitu masih 
dominannya penggunaan metode ceramah 
dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan 
media dan pendekatan dalam pembelajaran 
juga sangat minim dan hanya sebatas 
menggunakan media yang sudah tersedia di 
sekolah saja. Hal ini tentunya menyebabkan 
siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Padahal keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran sangat 
diperlukan agar apa yang dipelajari lebih 
tertanam dalam pikiran siswa. Selain itu, 
guru juga jarang mengaitkan materi pelajaran 
yang dipelajari ke dalam konteks dunia nyata 
siswa. Padahal pembelajaran akan lebih 
bermakna jika materi yang dipelajari 
dihubungkan ke dunia nyata siswa, sehingga 
siswa lebih mudah menyerap atau mengingat 
apa yang dipelajarinya. Keterlibatan siswa 
secara aktif dan kebermaknaan dalam 
pembelajaran pada akhirnya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur, ada sebagian siswa yang 
masih kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa juga sering mengobrol 
dan asyik sendiri ketika proses pembelajaran 
berlangsung dikarenakan minimnya 
penggunaan media dan pendekatan dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa 
sulit untuk memusatkan perhatian pada 
materi pelajaran yang disampaikan. Siswa 
juga sulit dalam memahami beberapa materi 
tertentu dalam pembelajaran IPA. Sehingga 
nilai ulangan siswa masih ada yang dibawah 
KKM. Selain itu, permasalahan lainnya 
adalah siswa belum sepenuhnya bisa 
menghubungkan antara apa yang mereka 
pelajari dan bagaimana pengetahuan itu akan 
digunakan dengan kata lain siswa belum 
mampu menerapkan apa yang dipelajari ke 
situasi dunia nyata atau keseharian siswa. Hal 
ini dikarenakan cara siswa dalam 
memperoleh informasi dan motivasi diri 
didalam pembelajaran belum tersentuh oleh 
pendekatan- pendekatan dalam pembelajaran 
yang betul-betul bisa membantu mereka. 
Untuk itu, diperlukanlah suatu solusi 
dalam pembelajaran yang bisa menjawab 
permasalahan tersebut. Solusi yang bisa 
dilakukan yaitu berupa penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
membantu siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan membuat pembelajaran 
lebih bermakna. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan adalah pendekatan 
pembelajaran CTL (contextual teaching and 
learning). Zainal Aqib (2013: 1) menyatakan 
bahwa, “Pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching And Learning/CTL) merupakan 
konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat”. 
Dengan menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning, siswa 
diharapkan dapat berpikir kritis, 
mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka 
sendiri serta terlibat secara aktif dalam 
memecahkan masalah yang dialaminya 
sendiri. Selain itu, diharapkan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna karena siswa 
mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya, 
sehingga mereka bisa menghubungkan antara 
apa yang mereka pelajari dan bagaimana 
pengetahuan itu akan digunakan. Hal ini 
sejalan dengan kelebihan pendekatan 
contextual teaching and learning. Aris 
Shoimin (2014:44) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran kontekstual dapat menekan 
aktivitas berpikir siswa secara penuh baik 
fisik maupun mental, pembelajaran 
kontekstual dapat menjadikan siswa belajar 
bukan dengan menghafal melainkan proses 
berpengalaman dalam kehidupan nyata, kelas 
dalam kontekstual bukan sebagai tempat 
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untuk memperoleh informasi melainkan 
sebagai tempat untuk menguji data hasil 
temuan mereka di lapangan, dan materi 
pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, 
bukan hasil pemberian dari orang lain”. 
Berdasarkan dari uraian tersebut peneliti 
ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh pendekatan Contextual Teaching 
and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur”. 
Pada hakikatnya, dasar pemikiran dari 
pendekatan contextual teaching and learning 
ini adalah bahwa anak akan belajar lebih baik 
apabila lingkungan diciptakan alamiah. 
Belajar akan lebih bermakna jika anak 
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya.  
Contextual teaching and learning 
sebagai suatu pendekatan pembelajaran, 
dalam implementasinya tentu saja 
memerlukan perencanaan pembelajaran yang 
mencerminkan keseluruhan komponen dalam 
pendekatan contextual teaching and learning. 
Dengan memperhatikan komponen yang 
melandasi pembelajaran contextual teaching 
and learning dalam proses pembelajaran, 
dapat mendorong siswa untuk menyadari dan 
menggunakan pemahamannya untuk 
mengembangkan diri dan menyelesaikan 
persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Ada tujuh komponen pembelajaran 
contextual teaching and learning yang harus 
dikembangkan oleh guru menurut Zainal 
Aqib (2013: 7). Ketujuh komponen tersebut 
yaitu: a) konstruktivisme, b) inquiry, c) 
questioning (bertanya), d) learning 
community (komunitas belajar), e) modelling 
(pemodelan), f) reflection (refleksi), g) 
authentic assesment (penilaian sebenarnya). 
Menurut Aris Shoimin (2014:44), ada 
beberapa kelebihan dan kelemahan dari 
pembelajaran contextual teaching and 
learning. Kelebihannya yaitu: a) 
pembelajaran kontekstual dapat menekankan 
aktivitas berpikir siswa secara penuh, baik 
fisik maupun mental, b) pembelajaran 
kontekstual dapat menjadikan siswa belajar 
bukan dengan menghafal, melainkan proses 
berpengalaman dalam kehidupan nyata, c) 
kelas dalam kontekstual bukan sebagai 
tempat untuk memperoleh informasi, 
melainkan sebagai tempat untuk menguji 
data hasil temuan mereka di lapangan, d) 
materi pelajaran ditentukan oleh siswa 
sendiri, bukan hasil pemberian dari orang 
lain. Adapun kelemahannya yaitu penerapan 
pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang kompleks dan sulit 
dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, 
selain itu juga membutuhkan waktu yang 
lama.  
Penilaian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan melihat 
keberhasilan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan contextual teaching and learning 
dalam pembelajaran IPA. 
Adapun rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
pendekatan contextual teaching and learning 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2017: 107), 
“Metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan”.  Bentuk penelitian yang 
digunakan yaitu Quasi experimental Design 
dengan jenis Nonequivalent Control Group 
Design. Peneliti memilih menggunakan jenis 
nonequivalent control grup design dalam 
penelitian yang akan dilakukan, hal tersebut 
dikarenakan  menurut Sugiyono (2017: 116), 
pada desain penelitian ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random.  
Bentuk rancangan Nonequivalent 
Control Group Design yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan pola 
sebagai berikut, 
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Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -  O4 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu (1) melakukan studi 
pustaka serta observasi dan wawancara ke 
sekolah yang menjadi tempat penelitian yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur; (2) 
melakukan persiapan yang terdiri dari 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan dan mengacu pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), lembar 
kerja siswa (LKS), kisi-kisi soal, soal dan 
kunci jawaban serta pedoman penskoran, 
melaksanakan validasi instrumen penelitian, 
melakukan uji coba soal dan menganalisis data 
hasil uji coba; (3) memberikan pre-test pada 
siswa kelas kontrol  dan kelas eksperimen 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa; (4) 
mengolah data kemampuan awal siswa yang 
terdiri dari memberi skor pre-test kelas kontrol 
dan eksperimen, menghitung rata-rata hasil 
pre-test kelas kontrol dan eksperimen, 
menghitung standar deviasi hasil pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen, menguji normalitas 
data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat, 
menguji homogenitas varians menggunakan  
uji F, menguji hipotesis data menggunakan uji 
t; (5) menerapkan pendekatan contextual 
teaching and learning di kelas eksperimen dan 
tanpa pendekatan contextual teaching and 
learning di kelas kontrol masing-masing 
sebanyak empat kali pertemuan; (6) 
memberikan post-tes pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen; (7) mengolah data hasil 
belajar siswa yang terdiri dari memberikan 
skor post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung rata-rata hasil post-
test siswa kelas kontrol dan eksperimen, 
menghitung standar deviasi hasil post-test 
siswa kelas kontrol dan eksperimen, menguji 
normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat, menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F, menguji hipotesis data 
menggunakan uji t, menghitung effect size; (8) 
membuat kesimpulan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Timur yang terdiri dari 
tiga kelas dan berjumlah 96 siswa (32 siswa 
kelas VA, 33 siswa kelas VB dan 31 siswa 
kelas VC). Dalam penentuan sampel, peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel non 
probability sampling dengan jenis purposive 
sampling.  
Purposive sampling digunakan dalam 
penelitian ini, karena dalam penentuan sampel 
dilakukan dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangannya yaitu (1) jumlah kelas V di 
SDN 09 Pontianak Timur ada tiga kelas yaitu 
kelas VA, VB dan VC, sedangkan pada 
penelitian ini hanya menggunakan 2 kelas saja 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
persentase nilai rata-rata siswa diatas KKM 
tiap kelas adalah kelas VA 65%, kelas VB 
70% dan kelas VC 70%, maka ditetapkan kelas 
VB dan VC sebagai sampel dalam penelitian 
ini karena mempertimbangkan kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan rata-rata yang 
sama.  
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari 
Nawawi, 2015: 101). Alasan peneliti 
menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes.  
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Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Jenis tes yang 
digunakan yaitu jenis tes tertulis dalam bentuk 
pilihan ganda.  
Analisis Alat Pengumpul Data 
Instrumen tes dapat dikatakan baik dan 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
apabila memenuhi dua persyaratan yaitu valid 
dan reliabel. Validitas tes perlu ditentukan 
untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara materi ajar dengan soal-soal tes yang 
dibuat agar memiliki validitas isi. Penyusunan 
soal tes berdasarkan pada kurikulum KTSP. 
Hasil validasi soal sebanyak 50 soal layak 
untuk digunakan. Kemudian soal tersebut diuji 
cobakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Timur. Selanjutnya soal dianalisis 
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda setiap butir soal.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba soal di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,77 
yang tergolong dalam kriteria tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketetapan soal uji coba 
memiliki kriteria yang tinggi. 
 
Analisis Data 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) 
menghitung skor pre-test dan post-test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
mencari rata-rata (  ) pre-test dan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (3) 
menghitung standar deviasi (SD) pre-test dan 
post-test siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (4) menguji normalitas dengan 
menggunakan rumus Chi-Kuadrat χ  =
∑
(     )
 
  
 ..................................... (1); (5) 
menguji homogenitas varians dengan 
mengunakan uji F =
 
               
               
  ................................ (2); (6) 
menguji hipotesis dengan menggunakan uji t, 
karena kedua kelas variansinya homogen maka 
digunakan rumus t =
     
 
(    )  
  (    )  
 
        
 
 
  
 
 
  
 
  
................................ (3). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data pre-test dan post-
test, maka didapatlah hasil seperti yang dapat 
dilihat pada tabel berikut, 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata ( ̅) 53.82 68.55 53.39 60.71 
Standar Deviasi 14.24 12.98 11.43 9.99 
Uji Normalitas  7.23 3.07 5.24 2.04 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 1.55 1.69 
Uji Hipotesis 0.21 4.38 
Skor tertinggi pre-test di kelas eksperimen 
sebesar 75 dan skor terendah sebesar 25, 
sehingga selisih antara skor tertinggi dan skor 
terendah pre-test kelas eksperimen sebesar 50. 
Sedangkan skor tertinggi pre-test di kelas 
kontrol sebesar 75 dan skor terendah sebesar 
25 sehingga selisih antara skor tertinggi dan 
skor terendah pre-test kelas kontrol sebesar 50. 
Skor tertinggi post-test di kelas 
eksperimen sebesar 90 dan skor terendah 
sebesar 40 sehingga selisih antara skor 
tertinggi dan skor terendah post-test kelas 
eksperimen sebesar 50. Sedangkan skor 
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tertinggi post-test di kelas kontrol sebesar 80 
dan skor terendah sebesar 30 sehingga selisih 
antara skor tertinggi dan skor terendah post-
test kelas kontrol sebesar 50. 
 
Rata-rata 
Rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 53,82 sedangkan rata-rata pre-test 
kelas kontrol sebesar 53,39. Sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
pre-test kelas kontrol dengan selisih skor 
sebesar 0,43. 
Rata-rata post-test kelas eksperimen 
sebesar 68,55 sedangkan rata-rata post-test 
kelas kontrol sebesar 60,71. Sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
post-test kelas kontrol dengan selisih skor 
sebesar 7,84. 
 
Standar Deviasi 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pre-test pada kelas eksperimen lebih besar 
dibanding dengan kelas kontrol yaitu pada 
kelas eksperimen sebesar 14,24 dan pada kelas 
kontrol sebesar 11,43. Hal ini menunjukan 
bahwa data skor pre-test pada kelas kontrol 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas eksperimen. 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
post-test pada kelas eksperimen lebih besar 
dibanding dengan kelas kontrol yaitu pada 
kelas eksperimen sebesar 12,98 dan kelas 
kontrol sebesar 9,99. Hal ini menunjukan 
bahwa data skor post-test pada kelas kontrol 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas eksperimen. 
 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas skor pre-test dikelas 
eksperimen diperoleh        
   = 7,23 
sedangkan uji normalitas skor pre-test di kelas 
kontrol diperoleh        
   = 5,24 dengan       
   
= (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena kedua data yang diperoleh        
   < 
      
  , maka hasil pre-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal. Sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data pre-test. 
Hasil uji normalitas skor hasil belajar di 
kelas eksperimen diperoleh        
   = 3,07 
sedangkan uji normalitas skor hasil belajar 
dikelas kontrol diperoleh        
   = 2,04  
dengan       
   = (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3 
sebesar 7,815. Karena kedua data yang 
diperoleh        
   <       
  , maka hasil belajar 
kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. 
Sehingga dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data hasil belajar. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas varians skor pre-
test diperoleh         sebesar 1,55 dan         
(α = 5%) sebesar 1,83 karena         = 1,55 < 
        = 1,83 maka data pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen.  
Hasil uji homogenitas varians skor post-
test diperoleh         sebesar 1,69 dan         
(α = 5%) sebesar 1,83. Karena         = 1,69 
<         = 1,83 maka data post-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians pada data 
pre-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
        = 0,21 dan        (α = 5% ) dan dk = 
33 + 31 – 2 = 62 sebesar 1,99933. Karena 
        (0,21) <         (1,99933) maka 
dinyatakan Ho diterima sedangkan Ha ditolak. 
Dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. Dengan demikian, penelitian 
dapat dilanjutkan.  
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varian  pada data 
post-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung = 4,38 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk = 33 + 31 – 2 = 62 dengan taraf signifikan 
(α) = 5% diperoleh ttabel= 1,99933. Karena 
        (4,38) >        (1,99933), maka 
dinyatakan Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
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kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh pendekatan contextual teaching 
and learning terhadap hasil belajar siswa  
dalam pembelajaran IPA di kelas V  
Setelah dilakukan analisis, berdasarkan 
data yang diperoleh dari hasil post-test, maka 
dapat diketahui rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 68,55 sedangkan rata-rata 
post-test kelas kontrol sebesar 60,71. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
post-test kelas kontrol yaitu dengan selisih 
7,84. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik 
berikut ini.  
 
 
Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan pada grafik 1, dapat 
diketahui terdapat perbedaan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol baik sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan, namun kelas eksperimen 
dan kelas kontrol masing-masing mengalami 
pengaruh kearah yang lebih baik terhadap hasil 
belajar siswa. Perbedaan hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
terlepas dari proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas eksperimen lebih efektif 
dibandingkan dengan di kelas kontrol sehingga 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan 
kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 
Perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan 
adanya pembelajaran IPA dengan penerapan 
pendekatan contextual teaching and learning 
di kelas ekspeirmen yang dapat membantu 
siswa mengaitkan materi pelajaran yang 
dipelajari dengan situasi dunia nyata yang 
dialami dalam kehidupan sehari-hari siswa 
sehingga apa yang dipelajari lebih mudah 
tertanam atau melekat dalam ingatan siswa. 
Hal ini terlihat saat siswa menyampaikan 
kesimpulan di akhir pembelajaran. Siswa di 
kelas eksperimen lebih sigap, cepat dan tepat 
dalam menyampaikan materi-materi apa saja 
yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh M.Nur (dalam Trianto, 
2014: 15) bahwa tahap perkembangan kognitif 
Piaget anak usia 7 – 11 tahun berada pada 
tahap operasi kongkrit. Tahapan tersebut 
sesuai dengan usia anak sekolah dasar yang 
berarti bahwa cara berpikir anak masih 
menemukan kesulitan dalam berpikir secara 
ilmiah dan mengedepankan penalaran sehingga 
harus didukung dengan situasi dunia nyata. 
Jadi mengaitkan antara materi pelajaran 
dengan dunia nyata berdasarkan pendekatan 
contextual teaching and learning ini sesuai 
dengan konsep pembelajaran pada tahap 
operasional kongkrit. Pernyataan tersebut 
terbukti dengan hasil post-test pada kelas 
eksperimen.  
Peningkatan hasil belajar siswa di kelas 
kontrol yang terjadi tidak terlalu terlihat, hanya 
beberapa siswa yang mengalami kenaikan 
nilai. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
di antaranya pembelajaran masih berpusat pada 
guru (teacher centered). Guru lebih banyak 
mendominasi kegiatan pembelajaran 
dibandingkan dengan siswa. Selain itu siswa 
hanya berperan sebagai pendengar yang pasif 
tanpa guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan pikirannya.  
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Perbedaan hasil belajar yang signifikan 
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa kelebihan yang 
mempengaruhi hasil belajar pada kelas 
eksperimen yaitu siswa lebih antusias dalam 
belajar karena adanya benda kongkret yang 
dihadirkan sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran serta siswa lebih memahami 
materi karena dengan pendekatan contextual 
teaching and learning dapat membantu siswa 
mengaitkan materi pembelajaran dengan 
situasi dunia nyata sehingga materi yang 
dipelajari lebih relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Besarnya pengaruh pendekatan contextual 
teaching and learning terhadap hasil belajar 
siswa  dalam pembelajaran IPA di kelas V 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pendekatan contextual teaching and 
learning terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Timur, maka digunakan 
rumus effect size sebagai berikut. 
d  =  
                 
        
   
= 
  ,     ,   
  ,  
 
= 0,68 
Dari hasil perhitungan effect size, 
diperoleh ES sebesar 0,68 yang termasuk 
kriteria sedang sehingga dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran IPA dengan menerapkan 
pendekatan contextual teaching and learning 
memberikan pengaruh (efek) sedang terhadap 
hasil belajar siswa.  
Tingkat keefektifan sebesar 0,68 dengan 
kategori sedang juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut 
yaitu (1) terdapat beberapa siswa yang 
memiliki antusias tinggi dalam proses belajar 
sehingga memacu siswa lain untuk belajar 
dengan sungguh-sungguh; (2) didalam kelas 
siswa cenderung tertib; (3) sebagian besar 
siswa mendengarkan dan mematuhi apa yang 
dibicarakan oleh peneliti dengan baik 
meskipun ada sebagian kecil siswa yang 
bersifat acuh tak acuh. 
Hasil effect size dengan kategori sedang 
juga dipengaruhi oleh keterbatasan peneliti 
selama melakukan penelitian. Beberapa 
keterbatasan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung yaitu (1) pada penelitian 
pertemuan pertama di kelas eksperimen, 
kondisi kelas cenderung ribut karena siswa 
harus disibukkan dengan pengaturan kursi 
tempat duduk setiap kelompok. ditambah lagi 
ada beberapa siswa yang memacu keributan 
karena pembagian anggota kelompok yang 
tidak sesuai dengan keinginannya sehingga 
menyita sedikit waktu dan mengganggu 
konsentrasi siswa-siswa yang lainnya; (2) 
peneliti belum hafal nama dan karakter siswa 
secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan 
peneliti kesulitan untuk menguasai kelas; (3) 
keterbatasan waktu yang tersedia, sehingga 
pembelajaran di kelas dengan menerapkan 
pendekatan contextual teaching and learning 
harus memanfaatkan waktu seefektif mungkin.  
Terlepas dari keterbatasan yang 
dikemukakan di atas, selebihnya proses 
penelitian berlangsung dengan baik dan lancar 
sehingga hasilnya seperti yang sudah 
dipaparkan 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh 
pendekatan contextual teaching and learning 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur; 
(2) pembelajaran dengan pendekatan 
contextual teaching and learning memberikan 
pengaruh yang sedang (dengan effect size 
sebesar 0,68) terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Timur 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan dari hasil penelitian, yaitu (1) 
disarankan kepada guru atau peneliti lainnya 
yang ingin melakukan penelitian dengan 
pendekatan contextual teaching and learning 
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untuk memilih media pembelajaran yang tidak 
mengganggu fokus pembelajaran; (2) 
disarankan kepada guru atau peneliti lainnya 
untuk membagi kelompok belajar diluar jam 
pelajaran agar tidak menyita waktu 
pembelajaran; (3) disarankan kepada guru atau 
peneliti lainnya yang ingin melakukan 
penelitian dengan pendekatan contextual 
teaching and learning untuk mendampingi 
siswa khususnya pada tahap eksplorasi agar 
proses pengembangan potensi yang dimiliki 
siswa dalam pembelajaran bisa terkontrol dan 
terarah. 
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